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ABSTRAK
Ikan terbang (Excoetidae) memiliki strategi reproduksi yang diduga terkait dengan kondisi
lingkungan perairan laut, seperti suhu, salinitas, angin, curah hujan, dan radiasi matahari. Penelitian
dilakukan untuk 3 jenis ikan terbang (Hirundichthys oxycephalus, Cheilopogon cyanopterus, dan C.
Spilopterus) selama tahun 2004 sampai dengan 2007 di perairan Indonesia. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa ikan terbang (Excoetidae) memiliki peluang untuk memijah sepanjang tahun,
dengan puncak pemijahan agak berbeda antar jenis maupun lokasi. Ada indikasi bahwa
kecenderungan strategi pencapaian puncak pemijahan ikan terbang (Excoetidae) sangat dipengaruhi
kondisi oseanografi, terutama suhu dan salinitas. Peristiwa upwelling yang secara periodik
berlangsung selama musim timur (bulan Juni sampai dengan Agustus) di Laut Flores dan selatan
Jawa diperkirakan sebagai faktor pemicu proses pemijahan ikan terbang (Excoetidae), sedangkan
pola arus north equatorial di Laut Sulawesi sebagai faktor oseanografi yang mempengaruhi siklus
reproduksi ikan terbang (Excoetidae). Pembuktian yang otentik lewat penelitian yang lebih
komprehensif sangat diperlukan untuk mengungkapkan hal ini. Informasi ini akan sangat berguna
untuk menyusun konsep kebijakan pengelolaan perikanan ikan terbang (Excoetidae) di Indonesia.
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ABSTRACT: Reproductive strategy of flyingfish (Exocoetidae) and its relationship with
oceanographic factors in Indonesian waters. By: Augy Syahailatua, Syamsu Alam
Ali, and Petrus Makatipu
Reproductive strategy of flyingfish (Exocoetidae) relate to like temperature, salinity, wind, rainfall,
and solar radiation. Three species of flyingfish (Hirundichthys oxycephalus, Cheilopogon
cyanopterus, and C. Spilopterus) had been observed from 2004 to 2007. The results show that those
fishes spawn throughout a year, with the spawning peak differed slightly among species and locations.
However, seemingly the spawning peaks associated to the oceanographic conditions, especially
temperature and salinity. Reproductive strategic of flyingfish would be generated by decreased
temperature. In Flores sea and south of Java, upwelling occurs during the southeast monsoon (June
until August), and this event creates low temperature. Whereas in Sulawesi Sea, the decrease of sea
surface temperature occurs due to the north equatorial current. A valid evidence from comprehensive
study is required to proof the phenomena. This information is valuable to develop a management plan
for flyingfish fishery in Indonesia.
KEYWORDS: reproductive biology, flyingfish, oceanographic factors
PENDAHULUAN
Ikan terbang (Excoetidae) dapat dikategorikan
sebagai ikan pelagis kecil yang bernilai ekonomi,
karena selain daging ikan yang dikonsumsi, juga telur
merupakan komoditas ekspor penting. Tercatat ada
8 daerah memiliki produksi perikanan ikan terbang
(Excoetidae) yang cukup signifikan, yaitu Sulawesi
Selatan, Bali, Papua, Maluku, Nanggroe Aceh
Darussalam, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara
Timur, dan Sulawesi Utara (Tambunan, 2006). Sejauh
ini hanya perikanan ikan terbang (Excoetidae) di
Sulawesi Selatan yang sudah mencapai skala
industri. Sasaran dari industri ini selain ikan terbang
(Excoetidae) itu sendiri, juga telur-telur. Di daerah lain,
komoditas ini terbatas hanya untuk memenuhi
kebutuhan lokal. Dengan demikian, perikanan ikan
terbang (Excoetidae) di Indonesia, seperti identik
dengan Sulawesi Selatan, karena total produksi
perikanan ini di Indonesia, didominasi oleh hasil
tangkapan di wilayah Sulawesi Selatan, dengan rata-
rata produksi pada tahun 1998 sampai dengan 2004
mencapai lebih dari 34,8% (Tambunan, 2006). Ini
berarti, sentra utama perikanan ini berada di wilayah
Sulawesi Selatan, terutama perairan Selat Makassar
dan Laut Flores. Dalam kurun waktu 30 tahun terakhir,
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kondisi produksi perikanan ikan terbang di Sulawesi
menurun drastis, dan kondisi yang sama juga dialami
pada produksi telur.
Perburuan telur ikan terbang (Excoetidae) menjadi
marak, karena komoditi perikanan ini memiliki harga
jual yang tinggi. Namun sangat dikhawatirkan,
eksploitasi telur ikan ini akan mempengaruhi stok
perikanan. Indikasi penurunan produksi perikanan ikan
terbang (Excoetidae), baik ikan dan telur dalam 2
dekade terakhir telah nampak (Syahailatua, 2006),
sehingga langkah-langkah pengendalian perikanan ini
sudah mulai dilaksanakan.
Terkait dengan usaha pengelolaan sumber daya
perikanan ikan terbang (Excoetidae) yang lestari,
maka serangkaian riset dikerjakan, termasuk riset
aspek reproduksi ikan terbang (Excoetidae). Beberapa
studi terdahulu tentang aspek reproduksi di perairan
Selat Makassar dan Laut Flores telah dikaji untuk
jenis H. oxycephalus (Nessa et al., 1977; Ali, 1981;
Nessa et al., 1992), kemudian tahun 1990, aspek
serupa juga dilaksanakan di perairan Saparua, Maluku
(Peristiwady et al., 1991); dan di Majene, Sulawesi
Barat (Andamari & Zubaidi, 1994). Selanjutnya,
sesudah tahun 2000, aspek reproduksi perikanan ikan
terbang (Excoetidae) kembali dikaji untuk jenis H.
oxycephalus di Selat Makassar (Ali, 2005), dan di
perairan Binuangen (Jawa Barat) (Herawati et al.,
2005), serta untuk jenis Cheilopogon cyanopterus dan
C. spilopterus di perairan Tahuna (Sulawesi Utara)
(Makatipu & Syahailatua, 2005).
Tulisan ini bertujuan untuk merangkum data dan
informasi tentang tingkat perkembangan gonad dari
beberapa jenis ikan terbang (Excoetidae) di perairan
Indonesia, untuk mengungkapkan strategi reproduksi,
khususnya musim pemijahan dalam kaitannya dengan
kondisi oseanografi.
BAHAN DAN METODE
Data dan informasi yang dipergunakan merupakan
hasil studi dari 3 jenis ikan terbang (Hirundichthys
oxycephalus, Cheilopogon cyanopterus, dan C.
spilopterus) di perairan Indonesia (Tabel 1, Gambar
1). Jenis H. oxycepahalus diperoleh dari Laut Flores
dan perairan Binuangen, sedangkan C. cyanopterus
dan C. spilopterus berasal dari Laut Sulawesi.
Seluruh contoh dikoleksi dengan jaring insang
hanyut, dan dianalisis kondisi gonad di laboratorium.
Penentuan tingkat kematangan gonad menurut
kategori yang dimodifikasi oleh Effendi (1979); Lewis
et al. (1962). Hasil penentuan tingkat kematangan
gonad dipresentasikan dalam grafik (Gambar 2), dan
perkiraan musim pemijahan dibuat berdasarkan pada
besar persentasi dari tingkat kematangan gonad,
terutama tingkat kematangan gonad IV di mana kondisi
gonad siap memijah.
Table 1. Contoh 3 jenis ikan terbang (Excoetidae) yang diamati kondisi reproduksi selama tahun
2004 sampai dengan 2006
Table 1. Samples of 3 species flyingfish studied on reproductive condition in 2004 to 2006
♂=197C. spilopterus
Makatipu & Syahailatua,
2005
♂=138Jan-Sept 2005Talaud
(Sulawesi Utara)
C. cyanopterus
Herawati et al. (2006)♀=76, ♂=166Juni-Sept 2005Binuangen
Ali, 2005♀=610, ♂=647Maret-Juli 2004Laut FloresH. oxycephalus
Keterangan/NotesJumlah contoh/No. of sample
Periode penelitian/
Study period
Lokasi penelitian/
Study sitesJenis/Species
HASIL DAN BAHASAN
Hasil
Pengamatan tingkat kematangan gonad dari ke-3
jenis ikan terbang (Excoetidae) ini disajikan dalam
Gambar 2. Dari hasil ini dapat diprediksi musim
pemijahan (Tabel 2). Nampak ada kesamaan periode
pemijahan antar H. oxycephalus yang tertangkap di
Laut Flores dan perairan Binuangen, yaitu antara bulan
Juni sampai dengan Agustus, dengan puncak
pemijahan pada bulan Juni. Sedangkan C.
cyanopterus dan C. spilopterus di perairan Talaud
memiliki periode pemijahan yang sama, namun
memulai pemijahan lebih awal dari H. oxycephalus di
Laut Flores dan perairan Binuangen, yaitu bulan
Pebruari dan berakhir bulan Juni.
Bahasan
Hasil kompilasi data tingkat kematangan gonad
memperlihatkan ada sedikit perbedaan pada musim
pemijahan antara lokasi pengamatan, yaitu perairan
Binuangen dan Laut Flores berbeda dengan di Laut
Sulawesi. Musim pemijahan ikan terbang H.
oxycephalus di perairan Binuangen dan Laut Flores
juga bersamaan dengan musim pemijahan ikan
terbang (Excoetidae) di Selat Makassar (Nessa et
al., 1977) dan di Laut Banda (Suwarso et al., 2008).
Dengan demikian, diperkirakan musim pemijahan di
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perairan Binuangen, Laut Flores, Selat Makassar, dan
Laut Banda sangat erat hubungannya dengan
kejadian upwelling di Indonesia (Wyrki, 1961; 1962;
Ilahude, 1978; Nontji, 2002). Sedangkan di Sulawesi
Utara, musim pemijahan C. cyanopterus dan C.
spilopterus sangat berkaitan dengan pola arus global
di belahan utara Khatulistiwa (north equatorila
current).
Gambar 1. Lokasi studi reproduksi biologi ikan terbang (Excoetidae) di Indonesia, selama tahun 2004
sampai dengan 2006.
Figure 1. Study sites of flyingfish (Excoetidae) reproductive biology during 2004 until 2006.
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Gambar 2. Tingkat kematangan gonad (%) ikan terbang (Excoetidae) dari 3 lokasi penelitian di Indonesia.
Figure 2. Gonad maturity index of flyingfish (Excoetidae) from 3 study sites in Indonesia.
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Tabel 2. Ringkasan tingkat kematangan gonad ikan terbang (Excoetidae) (Gambar 2)
Table 2. Summary of gonad maturity index of flyingfish (Excoetidae) (Figure 2)
Keterangan: angka yang ditebalkan menunjukkan persentasi tertinggi setiap bulan/Bold indicates the highest monthly precentage
Kejadian upwelling adalah proses naik massa air
dari lapisan dekat dasar ke lapisan permukaan
perairan, dapat ditandai dengan penurunan suhu
permukaan dan peningkatan salinitas. Bagi wilayah
tropis seperti Indonesia, suhu permukaan pada 26ºC
dapat menjadi indikasi ada upwelling (Wyrtki, 1961;
1962; Ilahude, 1978; Nontji, 2002). Fenomena
upwelling di perairan selatan Jawa dan Laut Flores
terjadi antara bulan Juni sampai dengan Agustus
(Wyrtki, 1961; Ilahude, 1978). Pada saat upwelling,
kecepatan massa air yang dipindahkan 50x10-5 cm
per det di selatan Jawa (Wyrtki, 1962) dan di Laut
Flores (Ilahude, 1978). Demikian juga, dengan
peningkatan kandungan nutrien perairan, yang
diindikasikan dengan konsentrasi komponen
anorganik fosfat yang mencapai 0,8 µg.atom per l pada
kedalaman 100 m di selatan Jawa (Wyrtki, 1962),
sedangkan di Laut Flores pada permukaan
konsentrasi fosfat 0,3 sampai dengan 0,5 µg atom
per l dan pada kedalaman 25 sampai dengan 50 m
0,6 sampai dengan 0,8 µg atom per l (Ilahude, 1978).
Upwelling yang mengakibatkan pengayaan unsur
hara di laut, memicu peningkatan produktivitas primer
(fitoplankton) dan sekaligus produksivitas sekunder
(zooplankton). Ikan yang memijah pada periode ini,
larva ikan akan berpeluang memiliki asupan makanan
yang memadai, dan akan berdampak pada kondisi
larva ikan yang baik, sehingga menjadikan tingkat
mortalitas larva ikan rendah, dan pada akhirnya
rekruitmen dan stok perikanan menjadi baik
(Syahailatua, 2004). Salah satu teori yang mendukung
fenomena ini adalah match and mismatch yang
diperkenalkan oleh Cushing (1990), yaitu larva ikan
akan memiliki tingkat kesuksesan hidup yang tinggi
bilamana larva tersebut berada di perairan yang
memiliki cukup pasokan makanan, dalam hal ini
zooplankton.
Pemijahan ikan terbang (Excoetidae) yang
dikaitkan dengan proses upwelling juga sudah
dikatakan dari beberapa lokasi lain, seperti di perairan
Karibia (Ferbes-Ortega & Harera, 1976; Gurthtsev et
al., 1987), di Selat Makassar (Nessa et al., 1992),
dan di SamuderaAtlantik (Oxendford, 1994). Dengan
demikian, strategi pemijahan ikan terbang (Excoetidae)
yang dikaitkan dengan periode upwelling merupakan
suatu fenomena yang dapat diduga dan telah
dibuktikan.
Walaupun upwelling dianggap sebagai faktor dominan
dalam kaitan dengan musim pemijahan ikan di laut,
namun intensitas upwelling sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan rekruitmen ikan (Gambar 3,
Cury & Roy, 1989). Berdasarkan pada hasil kajian
dari beberapa lokasi utama upwelling di dunia,
rekruitmen maksimal terjadi pada saat upwelling dan
kecepatan angin antara 5 sampai dengan 6 m per
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detik (Cury & Roy, 1989). Kecepatan angin di Laut
Flores pada periode bulan Juni sampai dengan
Agustus diasumsikan sama dengan Laut Banda 6
sampai dengan 10 m per detik, namun ada variasi
pada beberapa lokasi (Wyrtki, 1961), sehingga kondisi
ini secara teori mendekati kondisi ideal untuk
mencapai tingkatan rekruitmen ikan yang tertinggi.
Gambar 3. Relasi antara intensitas upwelling dan turbulensi terhadap rekruitmen ikan.
Sumber: Cury & Roy (1989)
Figure 3. Relationship between upwelling intensity and turbulence, and recruitment levels of
fish.
Sources: Cury & Roy (1989)
Bagi Cheilopogon cyanopterus dan C. spilopterus
di perairan Sulawesi, musim pemijahan mulai bulan
Januari. Hal ini, terkait dengan fenomena oseanografi
yang terjadi yaitu ada pasokan massa air dari Laut
Cina Selatan, yang melewati Laut Sulu dan masuk
ke Laut Sulawesi. Massa air ini menurunkan suhu
permukaan perairan dan tercatat suhu permukaan
terendah di Sulawesi Utara terjadi pada bulan Januari
(Susanto et al., 2006). Hal ini, kemungkinan
disebabkan oleh pengaruh pola arus north equatorial
current yang membawa massa air bersuhu rendah
akibat musim dingin di belahan bumi utara. Sebagai
ikan pelagis yang wilayah hidup di lapisan permukaan,
maka ikan terbang (Excoetidae) mengalami dampak
dari penurunan suhu permukaan, yang sangat
berpengaruhi pada sistem fisiologi ikan, sehingga
memicu perkembangan gonad ikan terbang
(Excoetidae), dan memijah.
Penurunan suhu dan musim pemijahan ikan juga
diungkapkan dari hasil penelitian beberapa jenis ikan
pelagis kecil di Teluk Ambon, seperti ikan teri atau
puri, Stolephorus atau Encrasicolina spp.
(Sumadhiharga, 1992), ikan layang, Decapterus
(Sumadhiharga, 1991; Sumadhiharga, 1994), ikan
tongkol (Auxis thazard thazard) (Sumadhiharga &
Langkosono, 1990), dan selar, Selaroides
crumenopthalmus (Sumadhiharga & Hukom, 1991).
Puncak pemijahan dari 7 jenis ikan ini (Tabel 3),
sebagian besar (6 jenis) terjadi pada periode bulan
Mei sampai dengan Oktober, dan hal ini sangat terkait
dengan periode upwelling dan penurunan suhu
permukaan laut di Teluk Ambon. Proses upwelling di
TelukAmbon berhubungan langsungdengan fenomena
ini di Laut Banda, karena ke-2 kondisi perairan yang
berdekatan dan merupakan laut dalam.
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Tabel 3. Perkiraan puncak pemijahan beberapa jenis ikan pelagis kecil di Teluk Ambon, Maluku
Table 3. Prediction of spawning peaks of some pelagic species in Ambon Bay, Maluku
*Selar crumenopthalmus
****Auxis thazard
******D. macrosoma
***Decapterus ruselli
****S. devisi
****S. heterolobus
****Stolephorus bucanerii
DNOSAJJMAMFJJenis/species
Sumber/Sources: Sumadhiharga & Langkosono (1990); Sumadhiharga (1991); Sumadhiharga & Hukom (1991); Sumadhiharga
(1992); Sumadhiharga (1994)
Proses pemijahan ikan pada saat suhu perairan
rendah sangat beralasan, karena energi yang
diperlukan ikan untuk metabolisme akan berkurang,
sehingga simpanan energi tersebut dapat
dipergunakan untuk proses kematangan gonad dan
pelepasan telur atau sel sperma.
KESIMPULAN
1. Strategi pemijahan ikan terbang (Excoetidae) di
Indonesia sangat terkait dengan kondisi
oseanografi perairan. Dari bahasan di atas, terlihat
bahwa musim pemijahan terjadi pada saat suhu
permukaan menurun, bahkan mungkin mencapai
suhu terendah dibandingkan dengan suhu
permukaan rata-rata. Pemicu dari suhu
permukaan rendah dapat berupa kejadian
upwelling atau arus laut dari daerah berlintang
tinggi (sub tropis atau kutub). Namun, nampak
upwelling memiliki keeratan yang lebih kuat dari
pola arus, karena selain menurunkan suhu
permukaan, upwelling juga memperkaya unsur
hara perairan, sehingga asupan pakan bagi larva
dan ikan-ikan mudah akan terjamin.
2. Upwelling diperkirakan terjadi pada beberapa
lokasi di Indonesia, namun belum banyak
diinformasikan tentang mekanisme dari proses
upwelling itu dan dampak yang ditimbulkan.
Selama ini pemahaman yang berkembang bahwa
lokasi upwelling sangat berpotensi sebagai daerah
penangkapan ikan, namun dari banyak hasil studi
di dunia yang mengatakan bahwa upwelling juga
merupakan lokasi pemijahan ikan. Ke depan,
diperlukan penelitian yang lebih komprehensif
tentang kejadian upwelling dan juga fenomena
oseanografi yang lain dalam kaitan dengan sumber
daya perikanan.
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